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ABSTRACT

The management of village treasury land data in Kalurahan Sitimulyo,
Kapanewon Piyungan, Bantul Regency is still conducted conventionally using physical
books, conventional village maps, and Village Regulation Number 13 of 2019. This
condition causes difficulties in accessing information, risks of document damage, and
limitations in accurately identifying the location and distribution of village treasury land.
This research aims to develop a web-based Geographic Information System (GIS)
capable of presenting village treasury land information and to determine the level of
system usefulness for the Kalurahan Sitimulyo Village Office. The research employs a
mixed method approach with an Agile-based System Development Life Cycle (SDLC)

development method.

The development stages include land data identification, spatial and attribute
data correction using ArcGlIS, website requirement analysis through interviews, system
design using UML modeling (Use Case Diagram and Activity Diagram), website
development using PHP, MySQL, TypeScript, and Leaflet.js, and testing using Black Box
Testing and System Usability Scale (SUS). The results show that the SI-TAKAL WebGIS
was successfully developed, presenting data on 473 land parcels covering 151.5 hectares
distributed across 21 sub-villages. Black Box Testing showed a 100% success rate,
indicating all features function as required. Meanwhile, the System Usability Scale
testing produced an average score of 73, which falls within the Good (Acceptable)
category, confirming that the system has a satisfactory level of user acceptance and is

suitable for operational implementation.

Keywords: Geographic Information System, WebGlS, Village Treasury Land, SDLC,
System Usability Scale, Kalurahan Sitimulyo
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tanah Kas Desa merupakan salah satu bentuk aset desa yang dimiliki oleh
pemerintah desa dan dapat dimanfaatkan untuk kegiatan pembangunan,
pemberdayaan masyarakat, serta pemerintahan desa. Tanah kas desa tidak hanya
berfungsi sebagai sumber pendapatan asli desa (PADes), tetapi juga memainkan
peran penting dalam mendukung kesejahteraan masyarakat desa secara
berkelanjutan. Oleh karena itu, pemanfaatan dan pengelolaan tanah kas desa perlu
dilakukan secara terencana dan akuntabel agar aset tersebut dapat memberikan
manfaat maksimal bagi desa dan warganya (Khusnul dkk., 2019)

Salah satu permasalahan yang sering muncul dalam pemanfaatan tanah kas
desa adalah manfaat yang dihasilkan belum dapat dirasakan secara merata oleh
masyarakat. Selain itu, dalam beberapa kasus ditemukan adanya penyalahgunaan
tanah kas desa oleh oknum aparatur kalurahan untuk kepentingan tertentu
(Suparlan dkk., 2024). Kondisi tersebut dapat terjadi akibat kurang optimalnya
pengelolaan, pengawasan, serta transparansi dalam administrasi dan pemanfaatan
tanah kas desa. Menurut Nasukha & Baharsyah (2026), pengelolaan data yang
masih dilakukan secara manual dapat menyebabkan terjadinya kesalahan
pencatatan, risiko hilangnya dokumen, lambatnya penyusunan laporan, dan
kendala dalam proses pencarian data. Keterbatasan akses terhadap data yang
tersedia menyebabkan masyarakat mengalami kesulitan dalam mengetahui lokasi
dan letak pasti tanah kas desa. Oleh sebab itu, perlu adanya pembenahan dalam
pengelolaan data pertanahan agar permasalahan yang timbul dapat diselesaikan.
Karena di dalam lingkungan lembaga atau desa, penggunaan teknologi informasi
sangat krusial, dan harus dimanfaatkan secara maksimal untuk berbagai tujuan,
salah satunya adalah pengelolaan informasi aset, maka dibutuhkan sebuah proses
digitalisasi dalam pengelolaan aset desa dengan menggunakan sistem informasi
geografis (Darmawan, 2022).

Menurut Rahmawati dkk., (2024) Sistem Informasi Geografis kemudian

disingkat SIG merupakan sistem berbasis komputer yang memiliki kemampuan



untuk mengelola, menganalisis, dan menampilkan data yang bereferensi geografis
sehingga dapat mendukung proses pengambilan keputusan secara spasial. SIG
memberikan kontribusi penting dalam analisis spasial, meskipun tantangan seperti
kompleksitas data dan keterpaduan sistem masih perlu diatasi melalui standarisasi
data geografis dan penggunaan platform yang terintegrasi. Seiring perkembangan
teknologi internet, Sistem Informasi Geografis berbasis website hadir dengan
tujuan untuk berbagi informasi berbasis SIG melalui layanan website, sehingga
mampu menyederhanakan penyajian pemetaan yang rumit dan memudahkan
pengguna dalam memperoleh informasi spasial. Keunggulan lain dari WebGIS
adalah kemampuannya dalam menyajikan data spasial secara lebih mudah melalui
akses daring tanpa memerlukan perangkat lunak GIS khusus. Kondisi ini
menjadikan WebGIS sebagai solusi yang efektif untuk menampilkan informasi
berbasis lokasi (Yulianandha dkk., 2023).

Berdasarkan Peraturan Menteri Desa dan Pembangunan Daerah Tertinggal
Nomor 13 Tahun 2025 tentang Pedoman Sistem Informasi Desa menegaskan
bahwa pengelolaan data dan informasi desa harus dilakukan secara terintegrasi,
mudah diakses, serta mampu mendukung tata kelola pembangunan desa yang
transparan, partisipatif, akuntabel, dan efektif, sekaligus mendukung penyusunan
kebijakan pembangunan desa yang berbasis pada data yang objektif dan dapat
dipertanggungjawabkan. Sehingga, digitalisasi tidak hanya berfungsi sebagai
proses mengubah data analog menjadi data digital, tetapi juga sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas data, efisiensi pengelolaan informasi, transparansi
penyelenggaraan pemerintahan, serta kolaborasi antarlembaga dalam
pembangunan desa.

Dalam konteks pengelolaan aset desa, termasuk Tanah Kas Desa, digitalisasi
data melalui pengembangan Sistem Informasi Geografis berbasis web menjadi
sangat relevan karena pengintegrasian data geospasial dan data atribut
memungkinkan pemerintah desa menyajikan informasi aset secara lebih akurat,
mudah diperbarui, serta dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam perencanaan
pembangunan, pengambilan keputusan, dan penyediaan informasi kepada

masyarakat. Di Daerah Istimewa Yogyakarta, Kabupaten Bantul, Kapanewon



Piyungan khususnya di Kalurahan Sitimulyo, salah satu bentuk pelayanan publik
yang diberikan pemerintah Desa di Kalurahan Sitimulyo adalah menyediakan
data/informasi pertanahan. Kondisi saat ini pemerintah desa di Kalurahan
Sitimulyo dalam men yediakan data/informasi pertanahan menggunakan beberapa
acuan antara lain, media buku, peta desa konvensional, dan Peraturan Kalurahan

Nomor 13 Tahun 2019 Tentang Pemanfaatan Tanah Desa Sitimulyo.

Oleh karena itu, perlu dilakukannya digitalisasi terkait data pertanahan yang
ada di Kalurahan Sitimulyo sebagai bentuk tertib administrasi pertanahan. Pada
penelitian ini akan dilakukan upaya mendukung digitalisasi data tanah kas desa di
Kalurahan Sitimulyo yang masih dikelola secara konvensional, sehingga
penyajian informasi yang belum dilakukan secara optimal. Kemudian dilakukan
pembuatan Sistem Informasi Geografis (SIG) berbasis website yang mampu
menampilkan data spasial dan nonspasial tanah kas desa ke dalam satu sistem,
sehingga informasi dapat disajikan secara lebih akurat dan informatif. Oleh karena
itu, penelitian ini akan dituangkan dalam skripsi yang berjudul Pembuatan Sistem
Informasi Geografis Tanah Kas Desa Berbasis Website di Kalurahan Sitimulyo,

Kapanewon Piyungan, Kabupaten Bantul.

Pembuatan website Sistem Informasi Geografis (SIG) Tanah Kas Desa
dimulai dengan tahap analisis kebutuhan untuk mengetahui kebutuhan pengguna,
data yang diperlukan, serta fitur-fitur yang harus tersedia dalam sistem. Setelah
kebutuhan sistem teridentifikasi, dilakukan perancangan website menggunakan
pemodelan Unified Modeling Language (UML) sebagai acuan dalam
pengembangan. Tahap berikutnya adalah pembuatan website melalui proses
pemrograman yang meliputi pengembangan antarmuka pengguna, pengelolaan
basis data, serta integrasi berbagai fitur yang mendukung pengelolaan dan

penyajian informasi tanah kas desa.

Setelah proses pengembangan selesai, website diuji menggunakan metode
Black Box Testing untuk memastikan setiap fitur dapat berfungsi dengan baik
sesuai dengan kebutuhan yang telah dirancang. Website yang telah memenuhi

hasil pengujian kemudian diterapkan di Kantor Lurah Kalurahan Sitimulyo



sebagai media pengelolaan dan penyajian informasi tanah kas desa. Selanjutnya,
dilakukan evaluasi tingkat kemanfaatan website menggunakan metode System
Usability Scale (SUS) dengan skala Likert 1-5. Evaluasi ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kemudahan penggunaan, penerimaan, serta manfaat website

berdasarkan pengalaman dan penilaian pengguna.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, diketahui bahwa pengelolaan data Tanah
Kas Desa di Kalurahan Sitimulyo masih dilakukan secara konvensional sehingga
menimbulkan berbagai kendala, seperti keterbatasan akses informasi, kurang
optimalnya penyajian data spasial, serta belum terintegrasinya data spasial dan
nonspasial dalam satu sistem. Di sisi lain, kebijakan pemerintah mengenai
digitalisasi data desa mendorong pemanfaatan teknologi informasi untuk
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang transparan, efektif, dan akuntabel.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana membangun Sistem Informasi Geografis berbasis website untuk
tanah kas desa?
2. Sejauh mana penerapan Sistem Informasi Geografis berbasis website

memiliki tingkat kemanfaatan bagi Kantor Lurah di Kalurahan Sitimulyo?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Membangun sistem informasi geografis berbasis website yang mampu
menyajikan informasi tanah kas desa di Kalurahan Sitimulyo
b. Mengetahui tingkat kemanfaatan sistem informasi geografis berbasis
website yang dikembangkan dalam mendukung pengelolaan data tanah
kas desa di Kantor Lurah Kalurahan Sitimulyo.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat bagi pihak kalurahan
Tujuan dari penelitian in1 adalah memberikan bantuan kepada pihak

kalurahan dalam menertibkan data pertanahan dan memfasilitasi proses



pencarian data pertanahan di tingkat kalurahan. Melalui penelitian ini,
diharapkan akan ada upaya untuk menyusun dan mengatur data
pertanahan secara teratur dan sistematis di kalurahan. Dengan demikian,
proses pencarian data pertanahan akan menjadi lebih mudah dan efisien
bagi pihak yang membutuhkannya.

Manfaat bagi Akademisi

Harapan dari penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi dalam
peningkatan wawasan keilmuan di bidang pertanahan, khususnya terkait

dengan upaya membangun sistem informasi pertanahan.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Pembuatan Sistem Informasi

Geografis Tanah Kas Desa Berbasis Website di Kalurahan Sitimulyo, Kapanewon

Piyungan, Kabupaten Bantul. Tedapat kesimpulan sebagai berikut:

1.

Proses pembuatan dimulai dengan mengidentifikasi dan perbaikan data
pertanahan, dilanjutkan dengan analisis kebutuhan website yang kemudian
dituangkan ke dalam desain sistem menggunakan pemodelan UML. Website
dibangun menggunakan teknologi open-source meliputi PHP, MySQL,
TypeScript, dan Leaflet.js, sehingga menghasilkan tiga halaman utama website
yaitu Beranda, Peta Digital, dan Data TKD, beserta fitur administrasi untuk
pengelolaan data oleh admin. WebGIS ini dapat dimanfaatkan oleh Kalurahan
Sitimulyo sebagai arsip digital guna mempermudah pengelolaan aset
pertanahan di Kalurahan Sitimulyo.

Tingkat kemanfaatan WebGIS SI-TAKAL bagi Kantor Lurah Kalurahan
Sitimulyo menunjukkan hasil yang positif. Pengujian fungsionalitas
menggunakan metode Black Box Testing menunjukkan tingkat keberhasilan
sebesar 100%, yang berarti seluruh fitur pada sistem dapat berfungsi sesuai
dengan kebutuhan. Selanjutnya, pengujian tingkat kemanfaatan menggunakan
metode System Usability Scale (SUS) yang melibatkan 30 responden dari
perangkat desa Kalurahan Sitimulyo menghasilkan skor rata-rata sebesar 73.
Skor tersebut berada di atas nilai rata-rata standar SUS yaitu 68, sehingga

termasuk dalam kategori Good dan berada pada rentang Acceptable.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dari pembuatan sistem Sistem Informasi

Geografis berbasis Website yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Pihak Kalurahan Sitimulyo disarankan untuk melakukan pembaruan data
tanah kas desa secara berkala pada sistem WebGIS agar informasi yang tersaji
selalu sesuai dengan kondisi aktual di lapangan. Pembaruan data ini mencakup
perubahan status kepemilikan, pemanfaatan lahan, serta penyesuaian batas
administrasi padukuhan apabila terjadi perubahan di kemudian hari. Selain itu,
perlu dilakukan penunjukan petugas khusus yang bertanggung jawab dalam
pengelolaan dan pemeliharaan sistem secara rutin agar keberlanjutan
operasional website dapat terjamin.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar dapat menjadikan hasil penelitian
ini sebagai referensi dalam pengembangan sistem informasi geografis serupa
pada lokasi lainnya tidak hanya terkhusus pada tingkat kalurahan, dengan

menyesuaikan karakteristik dan kebutuhan masing-masing pengguna.
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